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ABSTRAK

Abstrak: Kompetensi teknologi dasar merupakan hal dasar yang perlu dimiliki oleh siswa.
Pemebelajaran terkait teknologi dasar perlu diberikan kepada siswa sejak dini. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membekali siswa sekolah dasar
terkait teknologi dasar khususnya Ms. Word. Metode yang digunakan pada kegiatan ini
adalah pengajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Pada proses pengajaran siswa
diberi materi dan melaksanakan praktikum langsung menggunakan Ms. Word. Mitra
kegiatan ini adalah siswa SD kelas 6. Jumlah siswa yang mengiktui pelatihan sebanyak
58 siswa yang dibagi menjadi kelas A, B, dan C. Dari hasil kuesioner yang disebarkan
kepada siswa setelah kegiatan pengajaran didapatkan informasi bahwa kegiatan ini
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan Ms.Word sebesar 72.41%.

Kata Kunci: Ms. Word; Pengajaran; Teknologi.

Abstract: Basic technological competency is a basic thing that students need to have.
Learning related to basic technology needs to be given to students from an early age. This
community service activity aims to equip elementary school students with basic
technology, especially Ms. Word. The method used in this activity is teaching carried out
in the classroom. In the teaching process, students are given material and carry out direct
practicums using Ms. Word. The partners of this activity are 6th grade elementary school
students. The number of students who participated in the training was 58 students who
were divided into classes A, B, and C. From the results of the questionnaire distributed to
students after the teaching activity, information was obtained that this activity increased
students’ ability to use Ms. Word by 72.41%.
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A. LATAR BELAKANG

Kemampuan menggunakan teknologi merupakan hal yang sangat
penting di masa sekarang. Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi
yang sangat pesat menyebabkan hampir semua kegiatan sehari-hari selalu
melibatkan teknologi. Salah satu teknologi yang sering digunakan adalah
komputer. Keterampilan menggunakan komputer atau literasi digital sangat
berpengaruh pada keberhasilan seseorang dalam pendidikan (Sudiatmika et
al., 2020). Pada saat ini media pembelajaran juga banyak menggunakan
komputer untuk mengimplementasikan aplikasi tertentu. Perkembangan
teknologi informasi yang berbasis computer menjadi kebutuhan instansi baik
pemerintah maupun swasta. Dalam bidang Pendidikan komputer ini telah
dikenal mulai anak usia dini hingga tingkat perguruan tinggi (Leiwakabessy
& Sarwuna, 2023). Peningkatan keterampilan penggunakan teknologi
informasi sangat penting diterapkan mulai seorang anak menempuh
pendidikan di sekolah dasar. Dengan membekali siswa SD dengan
kemampuan teknologi akan mempermudah mereka jika melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran menjadi semakin penting karana dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta membekali siswa dengan
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan modern (Firdayanti &
Meliyanti, 2023).

Siswa sekolah dasar sejak dini harus sudah mempersiapkan diri untuk
bisa mengikuti perkembangan teknologi. Salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh siswa adalah penggunaan komputer untuk pengolahan kata dan
angka. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan terhadap bidang Pendidikan dalam proses pembelajaran (Siregar
& Marpaung, 2020). Berdasarkan informasi dari mitra, salah satu sekolah
dasar di Kota Balikpapan diperlukan kegiatan yang bisa memberikan
pemahaman dan mengasah skill siswa dalam penggunaan teknologi. Selain
1tu diperlukan kegiatan pengenalan teknologi yang disampaikan dengan cara
yang menyenangkan. Penggunaan teknologi perangkat lunak dengan
aplikasi pengolah data sangat dibutuhkan di dunia pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi bertujuan untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran (Sartika et al., 2022).

Berdasarkan penelitian (Upa & Pilu, 2021) diketahui bahwa pandemi
Covid 19 menyebabkan pengetahuan dasar-dasar teknologi seperti Ms. Word
merupakan hal yang penting untuk dikuasai oleh siswa. Selain itu
kemampuan menggunakan dan memanfaatkan perangkat teknologi
informasi dan komunikasi merupakan salah satu factor kunci mengejar
ketertinggalan SDM Indonesia (Utami & Astawa, 2020). Pelatihan Ms. Office
bagi remaja dapat menambah pengetahuan terkait pemanfaatan teknologi
bagi remaja (Hartini et al., 2022). Kurangnya fasilitas untuk
mengembangkan kompetensi anak-anak terkait penggunakan teknologi
akan menghambat pengetahuan mereka (Bendanu et al., 2022).
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
memberikan pengajaran kepada siswa SD kelas 6 untuk penggunakan
teknologi. Pada kegiatan ini siswa akan diajari bagaimana menggunakan Ms.
Word. Teknologi dalam bidang pendidikan merupakan suatu sistem yang
dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran sehingga tercapai hasil yang
diingingkan (Manongga, 2021). Kegiatan pengajaran ini dilaksanakan
selama 3 bulan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
siswa SD yang sudah berada di kelas 6 terkait penggunaan teknologi
informasi khususnya Ms. Office. Sehingga ketika mereka memasuki jenjang
Pendidikan yang lebih tinggi sudah mempunyai pengetahuan dan
kompetensi dasar penggunaan teknologi.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pengajaran kepada
siswa SD kelas 6 yaitu kelas 6A, 6B dan 6C dengan total siswa sebanyak 58.
Pemilihan sasaran pengajaran siswa SD karena SD merupakan tahap
pendidikan pertama dan menjadi dasar untuk perkembangan pendidikan
selanjutnya (Mulyosari & Khosiyono, 2023). Kegiatan ini merupakan
pengajaran yang diberikan berkaitan dengan penggunaan teknologi khusnya
Ms. Office. Sebelum melaksanakan pengajaran tim menyusun modul
pembelajaran untuk mempermudah penyampaian materi ke siswa. Modul
pembelajaran yang telah disusun juga dicetak dan diberikan kepada pihak
sekolah. Sehingga meskipun kegiatan telah selesai, siswa masih bisa belajar
sendiri dan digunakan untuk siswa dari kelas lain. Pada pelaksanaanya
setiap kelas akan mendapatkan pembelajaran 2 kali. Proses pelaksanakan

kegiatan pengabdian kepada masyarat ini dapat terlihat pada bagan berikut:

Pra Kegiatan .

Gambar 1. Langkah Kegiatan

1. Pra Kegiatan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan mitra. Indentifikasi
kebutuhan ini dilaksanakan dengan cara melakukan diskusi dengan kepala
sekolah. Pada tahap in1 mendiskusikan terkai kebutuhan, teknis
pelaksanaan dan jangka waktu kegiatan. Selain itu pada tahap ini
dilaksanakan penyusunan modul pembelajaran yang berkaitan dengan
teknologi dasar khususnya Ms. Office. Ms. Office merupakan aplikasi yang
menyedian fitur untuk membuat suatu dokumen seperti karya ilmiah, paper,
maupun surat untuk melamar pekerjaan (Putri, et al., 2023). Pada tahap Pra-
Kegiatan ini dilaksankan selama 1,5 bulan yaitu digunakan untuk diskusi
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dengan kepala sekolah dan guru terkait kebutuhan siswa dan menyusun
modul pengajaran.

2. Pengajaran Teknologi Dasar

Pada tahap pelaksanan ini merupakan kegiatan inti dari pengabdian
masyarat. Dimana pada tahap ini dimulai dengan pembukaan kegiatan
pengajaran yang dilaksanakan di kelas 6B, dilanjutkan ke kelas 6C dan
terakhir 6A. Setiap kelas akan mendapatkan pengajaran sebanyak 2 kali,
dimana pengajarakan dilaksanakan 1 minggu sekali yaitu di hari sabtu.
Sehingga waktu yang dihabiskan untuk pengajaran setiap kelas adalah 2
minggu (2 kali pertemuan).

3. Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi ini dilaksananan pada setiap akhir
sesi pengajaran di setiap kelas. Teknis evaluasi dengan menyebarkan
kuesioner kepada siswa yang telah mengikuti kegiatan. Indikator yang
ditanyakan pada kuesioner meliputi peningkatan kemampuan, pemahaman,
kepercayaan diri, kesesualan materi, durasi pengajaran, metode dan
penyampaian materi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Pra kegiatan merupakan tahapan awal yang dilakukan oleh tim sebelum
melaksanakan kegiatan pengajaran. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara
diskusi dengan Kepala sekolah. Pada saat diskusi membahas terkait
kebutuhan siswa di sekolah dasar terkait teknologi dasar. Selain itu dibahas
juga terkait teknis pelaksanaan, jadwal kegiatan dan peralatan yang
dibutuhkan untuk memperlancar kegiatan.

Pada tahap Pra kegiatan ini juga menentukan sasaran siswa yang akan
mengikuti pengajaran teknologi dasar. Berdasarkan hasil diskusi
didapatkan hasil siswa yang akan menjadi peserta adalah siswa kelas 6. Hal
1ni didasarkan siswa kelas 6 akan segera melanjutkan pendidikan ke jenjang
lebih tinggi (SMP/sederajat) sehingg perlu untuk meningkatkan kompetensi
terkait teknologi. Selain itu berdasarkan diskusi didapatkan kesepakatan
terkait jadwal pengajaran, dimana pengajaran dilaksanan setiap hari sabtu.

2. Pengajaran Teknologi Dasar

Kegiatan pengajaran untuk siswa kelas 6 SD dimulai pada hari sabtu, 9
Maret 2024. Pengajaran pertama dilaksanakan di kelas 6B, dilanjutkan
kelas 6A dan 6C. Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan
menggali dan mengembangkan potensi yang tersedian menjadi perubahan
pada diri pebelajar (Rahadian, 2017). Sebelum memulai kegiatan pengajaran
di kelas, diadakan kegiatan perkenalan terlebih dahulu dari anggota tim
beserta tiap siswa/i untuk menciptakan suasana yang ramah dan
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menyenangkan bagi siswa/i. Setelah melakukan perkenalan, kegiatan
dilanjutkan dengan ice breaking sederhana. Hal ini didasarkan pada salah
satu penelitian (Desimidar et al., 2021) yang menunjukkan bahwa ice
breaking merupakan salah satu cara untuk mengurangi kebosanan siswa/l,
kondisi kelas pada saat pengajaran seperti terlihat pada Gambar 1.

-

Gambar 2. Situasi Pengajaran di Kelas

Kegiatan pengajaran Microsoft Word kepada siswa/i SD kelas 6
bertujuan untuk meningkatkan literasi teknologi serta meningkatkan
kualitas belajar mengajar sebagaimana dari salah satu pelatihan yang
pernah dilakukan sebelumnya (Karlina & Darso, 2023). Pada proses
pengajaran diawal siswa akan diberikan materi terkait pengguankan Ms.
Word secara sederhana. Setelah diberikan materi siswa akan diajarakan
secara langsung menggunakan Ms.Word. Akan tetapi dikarenakan ada
kendala saat pengajaran maka dialihkan menggunakan Google Docs.
Selama proses pengajaran siswa sangat antusias mengikuti arahan dari tim,
seperti terliht pada Gambar 3.

Gambar 3. Proses Pengajaran kepada Siswa

Pada proses pengajaran siswa diberik kesempatan langsung untuk
mempraktekan penggunakan Ms. Word atau Google Docs. Siswa diberi
arahan untuk menulis paragraf sederhana di Ms. Word dan bagaimaa
menggnakan beberapa fitur yang ada di Ms. Word.
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3. Evaluasi

Evaluasi kegiatan ini dilaksanakan setiap akhir pelaksanaan pengajaran
disetiap kelas. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner kepada siswa yang telah mengikuti kegitan pengajaran. Berikut

adalah hasil kuesioner yang telah diisi oleh siswa, seperti terlihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Penilaian Siswa

Penilaian Siswa
Cukup Kurang

No Indikator Sangat

Setuju Setuju Setuju Setuju

1 Meningkatkan kemampuan 42 11 1 4
teknologi dasar (72.41%) (18.97%) (1.72%) (6.90%)

2 Meningkatkan pemahaman 39 16 3 0

menggunakan Ms.
Word/Google Docs

3 Meningkatkan kepercayaan
diri menggunakan teknologi

(67.24%) (27.59%) (5.17%) (0.00%)

39 13 5 1
(67.24%) (22.41%) (8.62%) (1.72%)

dasar
4 Kesesuaian materi 37 18 3 0
(63.79%) (31.03%) (5.17%)  (0.00%)
5 Durasi pengajaran sudah 37 16 5 0
sesuai (63.79%) (27.59%) (8.62%)  (0.00%)
6 Metode yang digunakan 38 16 4 0
sudah bagus (65.52%) (27.59%) (6.90%)  (0.00%)
7 Pengajar menyampaian 47 8 3 0
materi dengan baik (81.083%) (13.79%) (5.17%) (0.00%)

Berdasarka penilaian dari siswa didapatkan informasi bahwa kegiatan
pengajaran teknologi dasar ini membantu siswa untuk meningkatkan
kompetensi siswa. Berdasarka hasil kuesioner didapatkan informasi bahwa
siswa sangat setuju bahwa pelatihan penggunaan Ms. Word dapat
meningkatan kemapuan mereka terkait teknologi dasar sebesar 72,41%,
meningkatan pemahaman terkait teknologi dasar sebesar 67.24%,
meningkatkan kepercayaan sebesar 67.24%. Selain itu terkait proses
pengajaran siswa setuju bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan
tujuan pengajaran sebesar 63.70%, durasi pengajaran sudah sesuai sebesar
63.79%, metode yang digunakan sudah bagus sebesar 65.52%, dan materi
disampaikan dengan baik sebesar 81.04%.

4. Kendala yang Dihadapi

Kendala yang dihadapi selama kegiatan ini diantaranya adalah
kurangnya unit laptop atau komputer sehingga satu unit laptop digunakan
untuk bebera siswa. Kurangnya komunikasi dan koordinasi antar tim
menyebakan kegiatan terlaksana kurang maksimal. Selain itu selama
kegiatan pengajaran ada siswa yang kuraang fokus sehingga membuat
pengajatan tidak berjalan dengan maksimal.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengajaran teknologi dasar kepada siswa sekolah dasar
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mereka terkait penggunakan
teknologi. Pengajaran ini diharapkan dapat menjadi bekal mereka sebelum
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Kegiatan pengajaran
dapat terlaksana dengan baik dengan peserta adalah siswa kelas 6 dengan
materi yang disampaikan adalah Ms. Word dan Google Docs. Berdasarkan
pengajaran yang telah dilakukan didapatkan informasi bahwa pengajaran
yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan siswa terkait teknologi
dasar sebesar 71.41% dan meningkatkan pemahaman siswa sebesar 67.24%.
Pada pelaksanaanya terdapat beberapa kendala salah satunya kurangnya
laptop sehingga 1 (satu) laptop digunakan untuk beberapa siswa. Saran
untuk kegiatan selanjutnya peralatan yang akan diperlukan dipersiapkan
lebih matang.
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